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 Permasalahan rendahnya kesadaran karyawan terhadap 

administrasi BPJS dan pemanfaatan asuransi menjadi 

hambatan dalam efektivitas layanan Sumber Daya 

Manusia. PkM ini bertujuan meningkatkan literasi 

administrasi kesehatan melalui program edukasi 

berbasis pendekatan kualitatif yang menggabungkan 

observasi lapangan dan wawancara mendalam. Luaran 

kegiatan PkM ini meliputi penyusunan modul edukatif 

mengenai prosedur BPJS dan asuransi dan penyampaian 

materi secara langsung kepada karyawan. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran 

karyawan terhadap pentingnya administrasi kesehatan, 

ditandai dengan berkurangnya pertanyaan dasar kepada 

HRD dan meningkatnya ketepatan waktu pengajuan 

perubahan data.  
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 The issue of low employee awareness regarding BPJS 
administration and the utilization of insurance benefits 
has become an obstacle to the effectiveness of the Human 
Resources Department (HR Department). This PkM aims 
to improve health administration literacy through an 
educational program employing a qualitative approach 
that integrates field observations and in-depth 
interviews. The outputs of this activity include the 
development of an educational module on BPJS and 
insurance procedures, as well as the direct 
dissemination of instructional materials to employees. 
The results show an improvement in employees’ 
understanding and awareness of the importance of 
health administration, indicated by a decrease in basic 
inquiries to the HR Department and greater timeliness in 
submitting data updates.  
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1. Pendahuluan  

Industri memainkan peranan 

penting dalam mendukung stabilitas 

dan pertumbuhan ekonomi global 

dengan menyediakan energi yang 

dibutuhkan untuk hampir seluruh 

sektor industri (Stella Emeka-Okoli et 

al., 2024). Akan tetapi, industri ini juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan 

kompleks dan risiko operasional tinggi, 

sehingga memerlukan strategi 

manajemen sumber daya manusia yang 

tidak hanya efisien, tetapi juga proaktif 

dalam mendukung kesejahteraan dan 

perlindungan karyawan (Oyewole et 

al., 2024). Berdasarkan hasil observasi 

di lapangan, ditemukan bahwa 

pemanfaatan fasilitas kesehatan yang 

disediakan perusahaan, seperti BPJS 

Kesehatan dan asuransi tambahan, 

belum dilakukan secara optimal oleh 

sebagian karyawan.  

Salah satu permasalahan utama 

yang muncul adalah rendahnya 

kesadaran karyawan terhadap 

pentingnya pelaporan data tanggungan 

dalam BPJS dan pemenuhan kewajiban 

administrasi lainnya. Kondisi seperti 

keterlambatan pelaporan penambahan 

anggota keluarga sebagai tanggungan 

yang sering dilakukan hanya ketika 

terjadi keadaan darurat menunjukkan 

masih rendahnya literasi administrasi 

kesehatan di kalangan karyawan.  

Permasalahan administrasi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan 

antara penyediaan fasilitas perusahaan 

dengan tingkat pemahaman dan 

keterlibatan karyawan. Ketika proses 

administratif lebih bersifat reaktif 

daripada preventif, risiko yang muncul 

semakin besar, seperti keterlambatan 

layanan kesehatan, ketidaksesuaian 

data, hingga potensi kendala kepatuhan 

yang dapat mempengaruhi efektivitas 

sistem perlindungan sosial perusahaan. 

Di tengah permasalahan tersebut, 

peran Human Resources Department 

menjadi semakin krusial dalam 

memastikan efektivitas pengelolaan 

kesejahteraan karyawan (Sarif et al., 

2025). Literasi kesejahteraan dan 

komunikasi internal yang efektif 

berfungsi sebagai fondasi penting 

untuk meningkatkan kepatuhan 

administratif serta mendorong 

pemanfaatan fasilitas kesehatan secara 

optimal. Komunikasi yang dikelola 

dengan baik memungkinkan 

penyampaian informasi yang jelas dan 

tepat sasaran, sehingga memperkuat 

pemahaman karyawan, serta 

mendukung kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Cyrious & Adriana, 

2023). 

Melihat kondisi tersebut, 

diperlukan strategi komunikasi 

internal yang lebih terstruktur dan 

edukatif untuk meningkatkan 

pemahaman karyawan mengenai 

pentingnya administrasi BPJS dan 

pemanfaatan fasilitas kesehatan. 

Melalui kontribusi ini diharapkan 

tercipta budaya kerja yang lebih sadar 

administrasi, peningkatan ketepatan 

data kesejahteraan karyawan, serta 

penguatan hubungan industrial melalui 

transparansi dan pemanfaatan fasilitas 

kesehatan yang tersedia.  

 

2. Metode  

Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini menggunakan pendekatan 
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kualitatif, di mana hasil analisis 

disajikan secara deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi pengalaman dan 

perilaku manusia secara mendalam, 

dengan fokus memahami “mengapa” 

dan “bagaimana” suatu perilaku terjadi 

melalui penelusuran pengalaman hidup 

individu (Ahmed, 2025). Informasi 

dalam kegiatan ini dikumpulkan 

melalui data primer. Untuk 

memperoleh data primer, berbagai 

sumber dapat digunakan seperti survei 

dan wawancara (Taherdoost, 2021). 

Obyek PkM ini adalah perusahaan 

manufaktur di Batam sektor elektronik. 

Dalam konteks PkM ini, data primer 

diperoleh dari observasi terhadap 

aktivitas karyawan yang berdatangan 

ke ruangan HRD untuk meminta 

bantuan dalam proses perubahan 

tanggungan BPJS, pertanyaan seputar 

perbedaan BPJS & asuransi, serta 

registrasi aplikasi layanan kesehatan 

dari kedua layanan kesehatan tersebut. 

Selain itu, data juga diperkuat melalui 

wawancara langsung dengan beberapa 

karyawan di lapangan guna 

mendapatkan gambaran yang lebih 

mendalam terkait pemahaman dan 

kepedulian mereka terhadap 

administrasi fasilitas kesehatan yang 

disediakan oleh perusahaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan dan 

implementasi luaran dilakukan oleh 

penulis setelah melalui proses 

konsultasi dengan HRD yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan 

BPJS serta pihak penyedia layanan 

asuransi. Luaran yang dirancang dalam 

kegiatan ini difokuskan pada 

peningkatan pemahaman dan 

kesadaran karyawan mengenai 

pentingnya administrasi fasilitas 

kesehatan yang telah disediakan 

perusahaan.  

Adapun luaran tersebut mencakup 

penyusunan materi edukatif dalam 

bentuk modul ajar yang berisi 

penjelasan komprehensif mengenai 

prosedur administrasi BPJS, 

mekanisme penambahan tanggungan, 

serta pemanfaatan fasilitas asuransi 

perusahaan. Modul ini dirancang agar 

dapat diakses dan dipelajari kembali 

oleh karyawan kapan pun diperlukan, 

sehingga mendukung proses 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

Materi edukasi kemudian 

disampaikan kepada karyawan yang 

datang ke ruang HRD untuk 

menanyakan berbagai hal terkait 

penambahan tanggungan, fasilitas 

kesehatan, maupun prosedur asuransi 

LGI. Proses penyampaian materi 

dilakukan secara langsung agar 

penjelasan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan karyawan, sekaligus 

memberikan ruang bagi karyawan 

untuk mengajukan pertanyaan dan 

klarifikasi. 

Setelah penyampaian materi 

edukatif dan distribusi modul ajar, 

diamati adanya perubahan positif 

dalam perilaku administratif karyawan. 

Salah satu indikatornya adalah 

menurunnya jumlah kunjungan 

karyawan ke ruang HRD untuk 

menanyakan prosedur dasar terkait 

BPJS dan registrasi asuransi. Selain itu, 

karyawan mulai menunjukkan sikap 
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yang lebih mandiri dan proaktif dalam 

mengelola hak kesejahteraannya. Hal 

ini terlihat dari meningkatnya 

permintaan perubahan data yang 

diajukan secara lebih tepat waktu serta 

munculnya pertanyaan lanjutan yang 

menunjukkan pemahaman lebih 

mendalam mengenai skema fasilitas 

kesehatan perusahaan. 

 

4. Kesimpulan 

Berangkat dari permasalahan 

rendahnya kesadaran karyawan 

terhadap prosedur administrasi BPJS 

dan pemanfaatan asuransi, 

pelaksanaan kegiatan edukasi 

administrasi fasilitas kesehatan melalui 

penyusunan dan penyampaian modul 

ajar berhasil memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman dan 

perilaku administratif karyawan. 

Melalui konsultasi dengan HRD dan 

pihak asuransi, materi edukatif yang 

dirancang mampu menjawab 

kebutuhan informasi karyawan 

mengenai prosedur BPJS, penambahan 

tanggungan, serta pemanfaatan 

asuransi perusahaan. Implementasi 

kegiatan menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemandirian 

karyawan, yang tercermin dari 

berkurangnya pertanyaan dasar terkait 

administrasi kesehatan serta 

meningkatnya ketepatan waktu dalam 

pengajuan perubahan data. 

Selain itu, kegiatan ini turut 

berkontribusi pada peningkatan 

efisiensi pelayanan HRD dan penguatan 

budaya administrasi yang lebih sadar, 

proaktif, dan bertanggung jawab di 

lingkungan kerja. Secara keseluruhan, 

program edukasi ini membuktikan 

bahwa pendekatan komunikasi 

internal yang terstruktur dan 

berkelanjutan mampu mendukung 

optimalisasi pemanfaatan fasilitas 

kesejahteraan karyawan serta 

meningkatkan kualitas pengelolaan 

administrasi perusahaan. 
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